BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Perilaku toleransi umat beragama di Klenteng Soetji Nurani berupa pandangan jamaat
Klenteng Soetji Nurani tentang toleransi antar umat beragama, haruslah dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungannya masing-masing, kemudian tidak mempermasalahkan
pelaksanaan peribadatan yang berbeda, menghormati perayaan hari-hari besar keagamaan
agama yang berbeda, mengecilkan suara ketika orang lain beribadah, tidak mengganggu
orang lain beribadah, tidak menghalangi orang lain melaksanakan ajaran agamanya.

Selanjutnya perilaku toleransi dalam kerjasama sosial kemasyarakatan, adalah saling
mengormati kepada orang yang berbeda agama, berteman dengan siapa saja meskipun
berbeda agama, saling menolong meskipun berbeda agama, saling menjaga keamanan
bersama penganut agama lain, saling berkunjung dengan tetangga meskipun berbeda agama,
tidak memaksakan agama kepada orang lain, tidak mencela dan mengejek agama orang lain
dan tidak menghina ajaran agama orang lain.

Adapun faktor-faktor yang mendukung toleransi di Klenteng Soetji Nurani adalah
faktor ajaran agama dalam hal ini agama Konghucu, Tao dan Buddha. Faktor anjuran
pemerintah, faktor kesadaran para jamaat Klenteng Soetji Nurani. Sedangkan faktor yang
menghambat toleransi di Klenteng Soetji Nurani yaitu memiliki pandangan yang subyektif,
saling curiga antar pemeluk agama, pengetahuan agama yang dangkal terhadap agamanya
masing-masing, kurangnya pemahaman tentang arti pentingnya hidup rukun di dalam

masyarakat, pemetaan tempat tinggal, penghinaan terhadap agama dan golongan lain,
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terminologi mayoritas dan minoritas yang sering terjadi di masyarakat, tidak menyukai cara

beragama, baik ibadah maupun ritual keagamaan orang lain.

B. SARAN-SARAN

1. Setiap warga negara wajib sifat toleransi dan menjaga kerukunan umat
beragama.

2. Saling menghormati antar sesama warga negara walaupun berbeda suku,
etnis, ras dan agama

3. Kepada para tokoh agama agar membina umatnya masing-masing dan
berupaya meningkatkan kwalitas keilmuan umatnya

4. Kepada aparat pemerintah agar selalu memperhatikan dan mengayomi umat
beragama.

5. Kepada mahasiswa dan akademisi agar senantiasa mengembangkan dan
menindaklajuti penelitian ini agar lebih memperkaya khazanah wawasan dan

keilmuan
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